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Fenomena aborsi yang tidak aman dan kriminalisasi terhadap perempuan yang melakukannya bukanlah hal
baru di Indonesia. Angka aborsi tidak aman merupakan akibat dari regulasi yang mengkriminalisasi
perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengambilan keputusan bagi
perempuan untuk melakukan aborsi. Selain itu, penelitian ini juga memberikan penjelasan mengenai
dampak aborsi terhadap perempuan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
wawancara satu informan dan dua narasumber yang berhubungan dengan fenomena aborsi di Indonesia.
Pengalaman dan informasi perempuan menjadi dasar analisis untuk memperoleh data yang komprehensif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksploitasi, manipulasi dan kekerasan seksual merupakan penyebab
terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan pada perempuan. Keputusan perempuan untuk melakukan aborsi
juga ditemukan berkaitan dengan ketidaksetaraan gender antara laki-laki dan perempuan dan dinamika
kekuasaan. Dengan demikian, perempuan dianggap sebagai pelaku, bukan korban penyalahgunaan
kekuasaan oleh struktur sosial yang ada. Crime by omission yang dilakukan negara adalah bukti bahwa
perempuan adalah korban struktural. Hasil data menunjukkan bahwa perempuan menghadapi viktimisasi
ganda berdasarkan keterlibatan mereka dalam sistem peradilan pidana pasca-aborsi. Dalam kondisi sistem
peradilan pidana yang standar laki-laki dan bias gender, perempuan mengalami diskriminasi, seksisme,
penindasan dan menjadi tidak adil di depan hukum. Pada akhirnya, perempuan akan teralienasi melalui pola
viktimisasi dan viktimisasi berganda.

...... In Indonesia, it is not uncommon for women to be prosecuted for having an unsafe abortion.
Regulations that penalize women contribute to the high rate of unsafe abortions. The goa of this study was
to look into how women make decisions regarding abortion. This research also includes a summary of the
effects of abortion on women. The research technique employs a qualitative approach, with one informant
and two resource persons interviewed about the abortion phenomenon in Indonesia. The analysisis based on
the experiences and information of women in order to collect thorough data. The findings of this study show
that exploitation, manipulation, and sexual violence are the leading causes of unintended pregnancies among
women. Women's decisions to have abortions were also shown to be linked to gender inequality and power
dynamics between men and women, with women being viewed as offenders rather than victims of power
abuse by the current social framework. Women are structural victims, as evidenced by the state's crime by
omission. Women are double victims, according to the data, because of their engagement in the post-
abortion criminal court system. Women are ultimately alienated from the state as aresult of a pattern of
victimization and double victimization.
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